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Abstrak 

Usia anak SMP umumnya mengikuti suatu kegiatan hanya didasari dengan ketertarikan atau hanya 

meniru teman saja tanpa tahu tujuannya. Kenyataanya seseorang melakukan suatu aktivitas atau kegiatan 

selalu didasari dengan adanya motivasi dan minat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor yang 

mempengaruhi minat siswa memilih ekstrakurikuler bulutangkis di SMP Purwokerto, yang terdiri dari 

faktor internal dan faktor eksternal. Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Populasi dalam 

penelitian ini adalah siswa SMP 1 Muhammadiyah Purwokerto dan SMP Al Irsyad Purwokerto yang 

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bulutangkis dengan total sampel sebanyak 65 siswa. Teknik 

pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah total sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan 

angket/kuisoner, dokumentasi, dan observasi. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini 

adalah deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi minat siswa memilih ekstrakurikuler bulutangkis dari faktor internal sebanyak 36,05% 

dengan indikator rasa senang sebesar 18,14% dan indikator ketertarikan sebesar 17,91%. Sedangkan 

untuk faktor eksternal mempengaruhi minat siswa memilih ekstrakurikuler bulutangkis sebanyak 

63,95%, terdiri dari indikator pelatih 16,22%, indikator lingkungan 16,27%, indikator fasilitas 15,71% 

dan indikator keluarga 15,75%. Dari hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa faktor eksternal menjadi 

faktor penentu minat siswa dalam memilih ekstrakurikuler bulutangkis. 

Kata kunci: Faktor, Minat Siswa, Ekstrakurikuler, Bulutangkis 

 

Abstract 

The junior high school student's generally follows an activity only based on interest or just 

imitating friends without knowing their purpose. In fact, someone doing an activity or action is always 

based on motivation and interest. This study aims to determine the factors that influence student's interest 

in choosing badminton extracurricular at Purwokerto junior high school, which consists of internal 

factors and external factors. This type of research is descriptive research. The population in this study 

were students of Purwokerto junior high school 1 Muhammadiyah and Al Irsyad Purwokerto junior high 

school with a total sample of 60 students. The sampling technique in this study is a total sampling. Data 

collection techniques were using questionnaires/questionnaires, documentation, and observation. The 

data analysis technique used in this study is descriptive with a quantitative approach.  The result and 

conclusion showed that the factors that influence student's interest in choosing badminton 

extracurricular at Purwokerto junior high school were 36.05% from internal factors with 18.14% 

pleasure indicators and 17.91% interest indicators. Whereas for external factors affect the interest of 

students choosing badminton extracurricular as much as 63.95%, consisting of 16.22% coach 

indicators, 16.27% environmental indicators, 15.71% facility indicators, and 15.75% family indicators. 
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PENDAHULUAN 

Usia sekolah imerupakan isumber ipopulasi 

idan ipotensi iterbesar idalam ipermasalan idan 

ipembinaan iolahraga, isehingga isistem 

ipembinaaan iolahraga itidak ibisa idipisahkan idari 

ijalur isekolah. iPembinaan iolahraga ipelajar 

imerupakan isalah isatu iprogram iKementerian 

iPemuda idan iOlahraga i(Kemenpora) idan iinstansi 

iterkait idalam irangka ipembinaan bibit-bibit 

olahragawan ipelajar iberbakat, iuntuk imenunjang 

ipeningkatan iprestasi iolahraga inasional. Olahraga 

ipendidikan idilaksanakan ibaik ipada ijalur 

ipendidikan iformal idan inonformal imelalui 

ikegiatan iekstrakurikuler iatau iintrakurikuler i(UU 

iSKN iNo i3 iTahun i2005 ipasal i18 iayat i2). 

(Feldman & Matjasko, 2005) menyatakan 

kegiatan ekstrakurikuler berbasis sekolah 

memiliki tingkat partisipasi yang tinggi. 

Banyaknya partisipan pada kegiatan 

ekstrakurikuler, namun tidak ada kelanjutan dari 

penyelenggaraan ekstrakurikuler olahraga.  

Salah satu olahraga yang saat ini sedang 

populer di Purwokerto adalah bulutangkis, 

olahraga ini mampu menghimpun berbagai 

lapisan, jenjang, yang ada di Sekolah Menengah 

Pertama (SMP) yaitu dengan adanya 

ekstrakurikuler SMP di Purwokerto yang aktif 

dalam kegiatan ekstrskurikuler yaitu SMP 

Muhammadiyah 1 Purwokerto dan SMP Al-

Irsyad Purwokerto. Kedua sekolah tersebut aktif 

dalam kegiatan ekstrakurikuler dengan jumlah 

peminat yang banyak dibandingkan 

ekstrakurikuler lainnya.  Kegiatan 

ekstrakurikuler yang dilakukan oleh setiap SMP 

di Purwokerto berbeda-beda namun dengan 

tujuan yang sama. Jika dilihat dari segi sarana 

kedua sekolah tersebut memang kurang 

mendukung seperti sekolah tidak memiliki 

lapangan bulutangkis. Namun sekolah 

memberikan fasilitas lain dengan melakukan 

latihan di Gelanggang Olahraga (GOR) satria dan 

gedung harmoni dalam setiap kegiatan 

ekstrakurikuler. Berdasarkan hasil survei awal 

penelitian, diketahui bahwa ada proses 

pengelolaan yang belum baik, seperti dalam 

pengelolaan waktu latihan, sehingga prestasi 

masih sangat kurang dalam bidang olahraga 

khususnya bulutangkis. Hal ini sudah dilakukan 

upaya dengan mencari pelatih-pelatih yang 

sesuai di bidangnya guna menaikan prestasi non 

akademis.  

Pada iprinsipnya iusia ianak iSMP idalam 

imengikuti isuatu ikegiatan ihanya ididasari idengan 

iketertarikan iatau ihanya imeniru idari iteman-

temannya isaja itanpa itahu itujuannya. iSeseorang 

imelakukan iaktivitas iatau ikegiatan iselalu ididasari 

idengan iadanya imotivasi idan iminat. iSemakin 

ibesar imotivasi iseseorang idalam imelakukan 

iaktivitas, imaka isemakin ibesar ikemungkinan 

iorang itersebut imencapai ikeberhasilan idan 

ikesuksesan, ibegitu isebaliknya. iSedangkan 

iSuryabrata i(2004) imenyatakan iminat iyaitu 

ikeadaan idalam ipribadi iseseorang iyang 

imendorong iindividu iuntuk imelakukan iaktivitas-

aktivitas itertentu iguna imencapai itujuan itertentu. i 

Jadi, imotivasi idan iminat isama-sama 

idiperlukan iuntuk imencapai ikeberhasilan idan 

ikesuksesan. i i iFaktor-faktor iyang imempengaruhi 

iseseorang imemilih iatau imengikuti ikegiatan 

iekstrakurikuler iyaitu ifaktor iinternal idan 

ieksternal. iFaktor iinternal iyang iakan iditeliti 

idiantaranya irasa isenang idan iketertarikan, 

isedangkan ifaktor ieksternal iyaitu iguru iatau 

ipelatih, ilingkungan, ifasilitas, iteman idan 

ikeluarga. iBerdasarkan ihasil ipenelitian i(Sadewa, 

2013), iidentifikasi ifaktor iyang imempengaruhi 

iminat isiswa imemilih iekstrakurikuler ibola voli idi 

iSMP iN i1 iSleman, ibahwa ifaktor iinternal imemiliki 

iandil isebanyak i36,62% idalam imempengaruhi 

iminat isiswa imemilih iekstrakurikuler ibola voli idi 

iSMP iN i1 iSleman, isedangkan iuntuk ifaktor 

ieksternal iternyata imemiliki iandil isebanyak 

i63,38% idalam imempengaruhi iminat isiswa 

imemilih iekstrakurikuler ibola voli idi iSMP iN i1 

iSleman. iSiswa iyang imemilih ikegiatan 

iekstrakurikuler itidak isemuanya idikarenakan 

ifaktor ieksternal. iPenelitian ilain iyang idilakukan 

ioleh iCareca i(2013), imenunjukkan bahwa faktor 

iyang ipaling imendukung itingginya iminat isiswa 

idalam imengikuti iekstrakurikuler ifutsal iadalah 

ifaktor iintrinsik, ikemudian idiikuti ioleh ifaktor-

faktor iekstrinsik idiantaranya iguru/pelatih i(61%), 

iteman i(18%), ilingkungan i(22%) iSedangkan 
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iuntuk ifaktor ikeluarga/orang itua i(57%) idan ifaktor 

isarana iprasarana/fasilitas i(45%). i 

Berdasarkan uraian diatas sehingga perlu 

adanya penelitian tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi minat siswa SMP 

Muhammadiyah 1 Purwokerto dan SMP Al- 

Irsyad Purwokerto memilih ekstrakurikuler 

bulutangkis.  

 

METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif kuantitatif. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah survei, menurut 

(Arikunto, 2010), studi survei adalah salah satu 

pendekatan penelitian yang pada umumnya 

digunakan untuk pengumpulan data yang luas 

dan banyak. Sedangkan teknik pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan instrumen yang berupa angket. 

Penelitian dilakukan di SMP Muhammadiyah 1 

Purwokerto dan SMP Al Irsyad Purwokerto. 

Waktu pengambilan data penelitian dilakukan 

selama 1 bulan. Populasi dalam penelitian ini 

adalah siswa SMP Muhammadiyah 1 Purwokerto 

kelas VII – IX dan SMP Al Irsyad Purwokerto 

dengan jumlah sampel berturut-turut 40 siswa 

dan 25 siswa. Teknik dalam pengambilan sampel 

dalam penelitian ini adalah total sampling. Total 

sampling adalah teknik penentuan sampel bila 

semua anggota digunakan sebagai sampel, 

karena jumlah sampel yang relatif kecil 

(Sugiyono, 2016). 

Validitas Instrumen 

Sebuah instrumen dikatakan valid jika 

nilai korelasi pearson product moment lebih 

besar atau sama dengan nilai r kritis (0,195). 

Jika nilai korelasi kurang dari nilai r kritis 

tersebut maka butir tersebut tidak valid, 

sehingga harus diperbaiki atau dihilangkan. 

Validasi dilakukan pada 40 orang siswa SMP 

Muhammadiyah 1 Purwokerto yang tidak 

termasuk di dalam sampel penelitian. Berikut 

langkah langkahnya; 1) Menghitung skor faktor 

dari skor butir dan 2) Menghitung korelasi 

moment tangkar antara butir dengan faktor. 

Korelasi product moment dihitung 

menggunakan bantuan SPSS. 

Reliabilitas Instrumen 

Reliabilitas menunjuk pada satu 

pengertian bahwa suatu instrumen cukup dapat 

dipercaya untuk digunakan sebagai alat 

pengumpul data karena instrumen tersebut sudah 

baik.” Pengujian reliabilitas intrumen dilakukan 

dengan uji Alpha Cronbach dengan bantuan 

SPSS. 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data penelitian ini adalah 

deskriptif kuantitatif dimana menggunakan 

metode penelitian angket. 

Untuk membuat kategori 

pengelompokan, harus mengetahui besarnya 

nilai rata-rata hitung (mean diberi lambang M) 

dan besaran standar deviasi (SD) dari skor yang 

diperoleh (Sudijono, 2008). Rumus yang 

digunakan adalah sebagai berikut: 

Tabel 1. Kategori pengelompokan 

perhitungan 

No. Kategori Rumus 

1. Sangat Tinggi M + 1,5 SD < X 

2. Tinggi M + 0,5SD < X ≤ M + 

1,5SD 

3. Sedang M - 0,5SD < X ≤ M + 

0,5SD 

4. Rendah M - 1,5SD < X ≤ M- 

0,5SD 

5. Sangat Rendah X ≤ M- 1,5 SD 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan ekstrakurikuler ini diharapkan 

diikuti peserta ekstrakurikuler sesuai minat 

siswa, sebagai upaya pengembangan diri. Karena 

seseorang yang memiliki minat terhadap 

kegiatan tertentu cenderung memberikan 

perhatian yang besar terhadap kegiatan tersebut 

(Slameto, 2010). (Wahyudi, 2006) 

mengungkapkan faktor yang mempengaruhi 

minat peserta didik untuk mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler olahraga adalah sebagai berikut: 

(1) Faktor intrinsik adalah minat yang berasal 

dari dalam diri seseorang. (2) Faktor ekstrinsik 

yaitu faktor pendorong yang muncul dari luar 
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individu. Dari kedua faktor tersebut dibuat 

beberapa indikator yang digunakan untuk 

mengukur seberapa besar minat siswa dalam 

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bulutangkis 

yaitu faktor internal (rasa senang, ketertarikan) 

dan faktor eksternal (pelatih, lingkungan, 

fasilitas dan keluarga). 

Berdasarkan ihasil ipenelitian iyang idi 

ilakukan idengan imenggunakan ipenyebaran 

iangket isebanyak i36 iitem ipertanyaan, idengan 

ijumlah ipeserta iyaitu i65 isiswa iyang imengikuti 

iekstrakurikuler ibulutangkis iyang iterdiri i40 isiswa 

iSMP i1 iMuhammadiyah iPurwokerto idan i25 isiswa 

iSMP iAl-Irsyad iPurwokerto. iHal iyang idianalisis 

idari ihasil ipenelitian iini iadalah iminat isiswa iSMP 

idi iPurwokerto iyang imenggunakan igedung 

iHarmoni isebagai itempat ilatihan iekstrakurikuler 

ibulutangkis idari ifaktor iintrinsik idan iekstrinsik. 

iAdapun ifaktor iintrinsik iitu isendiri imeliputi irasa 

isenang idan irasa iketertarikan. iSedangkan ifaktor 

iekstrinsik imeliputi iguru/pelatih, ilingkungan, 

ifasilitas idan ikeluarga. iDari ihasil ipenelitian idapat 

idiketahui igambaran itentang iseberapa ibesar iminat 

isiswa iuntuk imengikuti iekstrakurikuler 

ibulutangkis idari ikedua isekolah itersebut. i 

Data ihasil ipenelitian iini iterdiri idari 

ivariabel itunggal iyaitu ifaktor-faktor iyang 

imempengaruhi iminat isiswa iterhadap ikegiatan 

iekstrakurikuler ibulutangkis. iPada ibagian iini iakan 

idiketahui inilai irata-rata i(mean), imedian, imodus, 

idan istandar ideviasi. iSelain iitu ijuga idisajikan 

idalam itabel idistribusi ifrekuensi, itabel idistribusi 

ikategorisasi, idiagram ibatang, idan ipie ichart. i 

Pengolahan data yang telah dilakukan 

dibantu dengan software SPSS. Berikut adalah 

pemaparan data secara keseluruhan tentang 

faktor yang mempengaruhi minat siswa memilih 

ekstrakurikuler bulutangkis di SMP Purwokerto 

dalam bentuk persentase. 

Tabel 2. Data Hasil Penelitian Tentang Faktor 

Internal dan Eksternal. 

No. Faktor Indikator 
Jml. 

Pertanyaan 

Rerata 

Skor/Pernyataan 
Persentase 

1. Internal 

Rasa Senang 
6 36,444 18,14% 

Ketertarikan 
6 35,972 17,91% 

Guru/ Pelatih 
6 32,583 16,22% 

2. Eksternal 
Lingkungan 

6 32,694 16,27% 

Fasilitas 
6 31,555 15,71% 

Keluarga 
6 31,638 15,75% 

Jumlah 
36 200,888 100% 

 

Hasil idiatas imenunjukkan iindikator irasa 

isenang imemiliki iandil iyang ipaling itinggi idalam 

imempengaruhi iminat isiswa iuntuk imemilih 

iekstrakurikuler ibulutangkis idi iSMP iPurwokerto, 

idisusul ioleh iindikator iketertarikan, ilingkungan, 

iguru idan ipelatih, ikeluarga idan iyang iterakhir 

iadalah ifasilitas. iMenurut i i(Aldhila, i2013) iminat 

imengikuti iekstrakurikuler iyang ididasari idengan 

irasa isenang iakan imemberikan ihasil iyang ilebih 

ibaik.   

Berdasarkan hasil penelitian ini, diketahui 

nilai rata-rata (mean), median, modus, dan 

standar deviasi. Berikut diketahui bahwa faktor 

yang mempengaruhi minat siswa memilih 

ekstrakurikuler bulutangkis di SMP Purwokerto, 

yaitu gabungan faktor internal dan faktor 

eksternal, memiliki data dengan jumlah total data 

sebesar 7.232, mean sebesar 111, nilai 

maksimum sebesar 141, nilai minimum sebesar 

76, modus sebesar 123, median 114, dan standar 

deviasi sebesar 14,1. Berdasarkan analisis 

statistik sederhana tersebut, maka data faktor 

internal dan eksternal dapat disajikan kategori 

data gabungan dikonversikan ke dalam lima 

kategori.  Berikut adalah pemaparan data faktor 

yang mempengaruhi minat siswa memilih 

ekstrakurikuler bulutangkis SMP di Purwokerto.  

Tabel 3. Kategori Data Gabungan Faktor 

Internal dan Eksternal 

No. Skor Kategori Jml Persent

ase 

1. X > 132 
Sangat 

Tinggi 
1 1,54% 

2. 118 < X ≤ 132 Tinggi 25 38,46% 

3. 104 < X ≤ 118 Sedang 20 30,77% 

4. 90 < X ≤ 104 Rendah 11 16,92% 

5. X ≤ 90 
Sangat 

Rendah 
8 12,31% 

Jumlah 65 100% 

 

Berikut idiagram ihasil ipenelitian ifaktor 

iinternal idan ieksternal iyang imempengaruhi 
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isiswa iuntuk imengikuti iekstrakurikuler 

ibulutangkis idi iSMP 1 Muhammadiyah 

Purwokerto dan SMP Al-Irsyad Purwokerto. 

 

 

Gambar 1. Diagram Kategori Data Gabungan  

Faktor Internal dan Eksternal 

Faktor iInternal i 

Faktor iinternal idibagi imenjadi idua 

iindikator, iyaitu iindikator irasa isenang idan 

iindikator iketertarikan. iBerdasarkan ihasil 

ipenelitian idiketahui ibahwa ifaktor iinternal iyang 

imempengaruhi iminat isiswa imemilih 

iekstrakurikuler bulutangkis di beberapa SMP 

yang ada di Purwokerto memiliki jumlah total 

skor sebesar 2.607, mean sebesar 40,11, skor 

maksimum sebesar 48, skor minimum sebesar 

32, modus sebesar 42, median 40, dan standar  

deviasi sebesar 4,07. Berdasarkan analisis 

statistik sederhana tersebut, maka data faktor 

internal dalam penelitian ini dapat dikonversikan 

ke dalam lima kategori. Berikut hasil analisis 

perhitungan sederhana faktor internal yang 

imempengaruhi iminat isiswa imemilih 

iekstrakurikuler ibulutangkis idi ibeberapa iSMP 

iyang ada di Purwokerto dalam bentuk lima 

kategori.  

Tabel 4. Kategori Data Faktor Internal. 

No. Skor Kategori Jml Persentase 

1. X > 46 Sangat Tinggi 7 10,77% 

2. 42 < X ≤ 46 Tinggi 17 26,15% 

3. 38 < X ≤ 42 Sedang 25 38,46% 

4. 34 < X ≤ 38 Rendah 11 16,92% 

5. X ≤ 34 Sangat Rendah 5 7,69% 

 Jumlah  65 100% 

 

Berdasarkan hasil persentase diatas faktor 

internal termasuk dalam kategori sedang dengan 

persentase 38,46% dari 65 siswa. Hal ini 

menunjukkan bahwa siswa berminat ikut karena 

adanya dorongan yag muncul dari dalam diri 

mereka sendiri walaupun menunjukkan nilai 

persentase terbesar pada kategori sedang (Hadi & 

Supriatna, 2018). Berikut hasil penelitian faktor 

internal yang terdiri dari indikator rasa senang 

dan indikator ketertarikan yang mempengaruhi 

minat siswa memilih ekstrakurikuler bulutangkis 

di SMP yang ada di Purwokerto. 

 

 

Gambar 2. Diagram Data Faktor Internal 

Indikator Rasa Senang 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui 

bahwa data indikator rasa senang memiliki 

jumlah total skor sebesar 1.312, mean sebesar 

20.184, skor maksimum sebesar 24, skor 

minimum sebesar 15, modus sebesar 20, median 

20, dan standar deviasi sebesar 2.364. 

Berdasarkan analisis statistik sederhana tersebut, 

maka data indikator rasa senang dalam penelitian 

ini dapat dikonversikan ke dalam lima kategori. 

Berikut adalah data indikator rasa senang dalam 

mempengaruhi minat siswa memilih 

ekstrakurikuler bulutangkis di SMP yang ada di 

Purwokerto dalam bentuk lima kategori. 

Tabel 5. Kategori Data Indikator Rasa Senang. 

No. Skor Kategori Jml Persentase 

1. X > 24 Sangat Tinggi 8 12% 

2. 21 < X ≤ 24 Tinggi 22 34% 

3. 19 < X ≤ 21 Sedang 21 32% 

4. 17 < X ≤ 19 Rendah 7 11% 

5. X ≤ 17 Sangat Rendah 7 11% 
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 Jumlah  65 100% 

 

Berdasarkan hasil persentase diatas  

indikator rasa senang termasuk  dalam kategori   

tinggi dengan persentase 34% dari 65 siswa, hal 

ini menunjukkan bahwa siswa berminat ikut 

karena adanya dorongan yag muncul dari dalam 

diri mereka sendiri berupa rasa senang.  

Kesenangan iadalah iminat iyang isifatnya 

isementara inamun iminat ibersifat itetap i(persistent) 

idan iada iunsur imemenuhi ikebutuhan idan 

imemberikan ikepuasan i(Jahja, 2013). 

 

 

Gambar 3. Diagram Indikator Rasa Senang 

Indikator Ketertarikan 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui 

bahwa data indikator ketertarikan memiliki 

jumlah total skor sebesar 1.295, mean sebesar 

19,923, skor maksimum sebesar 24, skor 

minimum sebesar 15, modus sebesar 20, median 

20, dan standar deviasi sebesar 2.048. Berikut 

adalah data indikator ketertarikan dalam 

mempengaruhi minat siswa memilih 

ekstrakurikuler bulutangkis di SMP yang ada di 

Purwokerto dalam bentuk lima kategori. 

Tabel 6. Kategori Data Indikator Ketertarikan 

No. Skor Kategori Jml Persentase 

1. X > 23 Sangat Tinggi 6 9,23% 

2. 21 < X ≤ 23 Tinggi 18 27,69% 

3. 19 < X ≤ 21 Sedang 24 36,92% 

4. 17 < X ≤ 19 Rendah 14 21,54% 

5. X ≤ 17 Sangat Rendah 3 4,62% 

 Jumlah  65 100% 

 

Berdasarkan hasil persentase diatas  

indikator rasa senang termasuk  dalam kategori   

sedang dengan persentase 36,92% dari 65 siswa, 

Ketertarikan idapat imendorong idalam idiri 

iseseorang iatau ifaktor iyang imenimbulkan 

iperhatian isecara iefektif, iyang imenyebabkan 

idipilihnya isuatu iobjek iatau ikegiatan iyang 

imenguntungkan, imenyenangkan, idan ilama-

kelamaan iakan imendatangkan ikepuasan idalam 

idirinya i(Susanto, i2013). iHasil ipenelitian iini itidak 

isejalan idengan ihasil ipenelitian i(Ricardo, i2017) 

itentang iMinat idan iMotivasi iBelajar iTerhadap 

iHasil iBelajar iSiswa iyang imenunjukkan 

imenunjukkan iskor irata-rata iindikator itertinggi 

ipada ivariabel iminat ibelajar iadalah iindikator 

iketertarikan idengan iskor i3,17 idan iindikator 

iterendah iadalah iindikator irasa isenang idengan 

iskor i2,69. 

 

 

Gambar 4. Diagram Indikator Rasa Senang 

 

Faktor Eksternal 

Faktor eksternal dibagi menjadi empat 

indikator, yaitu indikator pelatih, indikator  

lingkungan, indikator fasilitas dan indikator 

keluarga.  Berdasarkan hasil penelitian diketahui 

bahwa faktor eksternal yang mempengaruhi 

minat siswa memilih ekstrakurikuler bulutangkis 

di beberapa SMP yang ada di Purwokerto 

memiliki jumlah total skor sebesar 4.625, mean 

sebesar 71,15, skor maksimum sebesar 93, skor 

minimum sebesar 44, modus sebesar 74, median 

73, dan standar deviasi sebesar 11,17. 

Berdasarkan analisis statistik sederhana tersebut, 

maka data faktor internal dalam penelitian ini 

dapat dikonversikan ke dalam lima kategori. 

Berikut hasil analisis perhitungan sederhana 
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faktor eksternal yang mempengaruhi minat siswa 

memilih ekstrakurikuler bulutangkis di beberapa 

SMP yang ada di Purwokerto dalam bentuk lima 

kategori. 

Tabel 7. Kategori Data Faktor Eksternal. 

No. Skor Kategori Jml Persentase 

1. X > 87 Sangat Tinggi 3 4,62% 

2. 77 < X ≤ 87 Tinggi 20 30,77% 

3. 66 < X ≤ 77 Sedang 24 36,92% 

4. 54 < X ≤ 66 Rendah 12 18,46% 

5. X ≤ 54 Sangat Rendah 6 9,23% 

 Jumlah  65 100% 

 

Berdasarkan hasil persentase diatas  faktor 

eksternal termasuk  dalam kategori sedang 

dengan persentase 36,92% dari 65 siswa. Faktor 

Eksternal yang mempengaruhi minat siswa 

memilih ekstrakurikuler bulutangkis di SMP 

yang ada di Purwokerto, terdiri atas empat 

indikator, yaitu yaitu indikator pelatih, indikator 

lingkungan, indikator fasilitas dan indikator 

keluarga. Berikut hasil penelitian setiap indikator 

eksternal yang mempengaruhi minat siswa 

memilih ekstrakurikuler bulutangkis di SMP 

yang ada di Purwokerto. 

 

 

Gambar 5. Diagram Data Faktor Eksternal 

Indikator Pelatih  

Berdasarkan hasil penelitian diketahui 

bahwa data indikator pelatih memiliki jumlah  

total skor sebesar 1.173, mean sebesar 18.046, 

skor maksimum sebesar 24, skor minimum 

sebesar 11, modus sebesar 20, median 19, dan 

standar deviasi sebesar 2.8528. Berdasarkan 

analisis statistik sederhana tersebut, maka data 

indikator pelatih dalam penelitian ini dapat 

dikonversikan ke dalam lima kategori. Berikut 

adalah data indikator pelatih dalam 

mempengaruhi minat siswa memilih 

ekstrakurikuler bulutangkis di SMP yang ada di 

Purwokerto dalam bentuk lima kategori. 

Tabel 8. Kategori Data Indikator Pelatih. 

No. Skor Kategori Jml Persentase 

1. X > 22 Sangat Tinggi 4 6.15% 

2. 19 < X ≤ 22 Tinggi 29 44.62% 

3. 17 < X ≤ 19 Sedang 16 24.62% 

4. 14 < X ≤ 17 Rendah 8 12.31% 

5. X ≤ 14 Sangat Rendah 8 12.31% 

 Jumlah  65 100% 

 

Berdasarkan tabel diatas, indikator pelatih 

termasuk  dalam kategori  tinggi  dengan 

persentase 44.62% dari 65 siswa. Hasil idiatas 

idiperoleh idari isurvei idilapangan iyang 

imenyatakan ibesarnya iminat isiswa iuntuk 

imengikuti iekstrakurikuler ifutsal idi isekolah 

ikarena iadanya idorongan idari ipelatih. 

iKeprofesionalan ipelatih ijuga idapat imenimbulkan 

iminat iseorang isiswa. iBerdasarkan ipenelitian 

i(Aldhila, 2013) iHasil imenunjukkan iminat isiswa 

idalam imengikuti iekstrakurikuler ifutsal idari 

ifaktor iguru/pelatih imemiliki ikategori ikriteria 

iminat iyang isangat itinggi idengan iprosentase 

isebesar i61%. iHal iini idiperoleh idari ibesarnya 

idorongan idan ikedislipinan iseorang ipelatih iyang 

iakhirnya idapat imembangkitkan iminat iyang 

isangat itinggi ipada idiri iindividu isiswa idalam 

imengikuti iekstrakurikuler idi isekolah. i 

Seorang iguru/pelatih idituntut iagar iselalu 

iberfikir idan iberbuat idengan isegenap ikemampuan 

iuntuk ikeberhasilan ianak ididiknya imelalui 

iberbagai icara. iMengetahui idan imengenal ilatar 

ibelakang imotivasi ipeserta ididik idalam imengikuti 

ikegiatan ipembelajaran imerupakan isalah isatu icara 

iyang idapat idilakukan ibagi iguru/pelatih idalam 

imenetapkan imetode ipengajaran iatau ipemberian 

iperlakuan iyang itepat ibagi isiswa. iDengan 

imemberikan imetode ipembinaan iyang itepat idan 

isesuai idengan ilatar ibelakang imotvasi isiswa 

idiharapkan iproses ipembinaan idapat iberjalan 

ilebih ikondusif idan iterjadi itransfer iilmu isecara 
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iefektif. iMaka isemakin ibaik iseorang ipelatih, ijuga 

idapat imeningkatkan iminat isiswa idalam 

imengikuti ikegiatan (Yusuf, 2014). 

 

 

Gambar 6. Diagram Data Indikator Pelatih 

Indikator Lingkungan 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui 

bahwa data indikator lingkungan memiliki 

jumlah total skor sebesar 1.177, mean sebesar 

18,108, skor maksimum sebesar 23, skor 

minimum sebesar 11, modus sebesar 20, median 

18, dan standar deviasi sebesar 2,8401. 

Berdasarkan analisis statistik sederhana tersebut, 

maka data indikator lingkungan dalam penelitian 

ini dapat dikonversikan ke dalam lima kategori. 

Berikut adalah data indikator lingkungan dalam 

mempengaruhi minat siswa memilih 

ekstrakurikuler bulutangkis di SMP yang ada di 

Purwokerto dalam bentuk lima kategori. 

Tabel 9. Kategori Data Indikator Lingkungan. 

No. Skor Kategori Jml Persentase 

1. X > 22 Sangat Tinggi 7 10,77% 

2. 19 < X ≤ 22 Tinggi 25 38,46% 

3. 17 < X ≤ 19 Sedang 13 20,00% 

4. 14 < X ≤ 17 Rendah 16 24,62% 

5. X ≤ 14 Sangat Rendah 4 6,15% 

 Jumlah  65 100% 

 

Berdasarkan hasil persentase diatas  

indikator lingkungan termasuk  dalam kategori   

tinggi dengan persentase 38,46% dari 65 siswa. 

(Lestari, 2016) memaparkan pendidikan pertama 

yang di dapat anak berlangsung dalam 

lingkungan baik lingkungan masyrakat berupa 

lingkungan sekolah atau lingkungan keluarga 

sehingga akan terbawa dengan sendirinya baik 

itu dijadikan ilmu pengetahuan atau kebiasaan. 

Dapat disimpulkan seorang siswa dalam 

mengikuti kegiatan khususnya ekstrakurikuler 

tedapat faktor eksternal berupa indikator 

lingkungan.   

Berdasarkan penelitian (Sadewa, 2013) 

menunjukkan indikator lingkungan memiliki 

presentase sebesar 15,59%. Hasil tersebut 

menunjukkan persentase kedua tertinggi setelah  

pelatih. 

 

 

Gambar 7. Diagram Data Indikator Lingkungan 

Indikator Fasilitas 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui 

bahwa data indikator fasilitas memiliki jumlah  

total skor sebesar 1.136, mean sebesar 17,477, 

skor maksimum sebesar 24, skor minimum 

sebesar 8, modus sebesar 19, median 18, dan 

standar deviasi sebesar 3.321. Berdasarkan 

analisis statistik sederhana tersebut, maka data 

indikator fasilitas dalam penelitian ini dapat 

dikonversikan ke dalam lima kategori. Berikut 

adalah data indikator fasilitas dalam 

mempengaruhi minat siswa memilih 

ekstrakurikuler bulutangkis di SMP yang ada di 

Purwokerto dalam bentuk lima kategori. 

Tabel 10. Kategori Data Indikator Fasilitas 

No. Skor Kategori Jml Persentase 

1. X > 22 Sangat Tinggi 5 7,69% 

2. 19 < X ≤ 22 Tinggi 22 33,85% 

3. 17 < X ≤ 19 Sedang 17 26,15% 

4. 12< X ≤ 17 Rendah 16 24,62% 

5. X ≤ 12 Sangat Rendah 5 7,69% 

 Jumlah  65 100% 
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Berdasarkan hasil persentase diatas  

indikator fasilitas termasuk  dalam kategori 

tinggi dengan persentase 33,85% dari 65 siswa. 

Fasilitas yang dimaksud yaitu berupa lapangan 

bulutangkis, peralatan pendukung berjalannya 

latihan. Kedua sekolah sama-sama tidak 

memiliki lapangan bulutangkis sendiri, namun 

sekolah mengupayakan memberikan tempat 

latihan yang nyaman yaitu gedung Harmoni. 

Berdasarkan hasil penelitian siswa tetap 

memiliki antusias yang tinggi walaupun dengan 

keterbatasan yang ada. Selain itu fasilitas 

merupakan salah satu pendukung dalam 

meningkatkan minat siswa dalam mengikuti 

kegiatan ekstrakurikuler.  

Berdasarkan penelitian (Aldhila, 2013) 

fasilitas menjadi indikator kedua yang dominan 

dari faktor ekstrinsik yang menjadi daya tarik 

siswa mengikuti kegiatan  ekstrakurikuler 

bulutangkis. 

 

 

Gambar 8. Diagram Data Indikator Fasilitas 

Indikator Keluarga  

Berdasarkan hasil penelitian diketahui 

bahwa data indikator keluarga memiliki jumlah 

total skor sebesar 1.139, mean sebesar 17,523, 

skor maksimum sebesar 24, skor minimum 

sebesar 9, modus sebesar 19, median 18, dan 

standar deviasi sebesar 3,405. Berdasarkan 

analisis statistik, maka data indikator keluarga 

dalam penelitian ini dapat dikonversikan ke 

dalam lima kategori. Berikut adalah data 

indikator keluarga dalam mempengaruhi minat 

siswa memilih ekstrakurikuler bulutangkis di 

SMP yang ada di Purwokerto dalam bentuk lima 

kategori. 

Tabel 11. Kategori Data Indikator Keluarga. 

No. Skor Kategori Jml Persentase 

1. X > 23 Sangat Tinggi 3 4,62% 

2. 19 < X ≤ 23 Tinggi 27 41,54% 

3. 16 < X ≤ 19 Sedang 17 26,15% 

4. 12< X ≤ 16 Rendah 15 23,08% 

5. X ≤ 12 Sangat Rendah 3 4,62% 

 Jumlah  65 100% 

 

Pada idasarnya ifaktor iorang itua isangat 

ibesar ipengaruhnya iuntuk ipendidikan ianak, ibaik i 

idukungan imateril imaupun imental. iBerdasarkan 

ihasil ipersentase idiatas i iindikator ikeluarga 

itermasuk i idalam ikategori i itinggi idengan 

ipersentase i41, i54% idari i65 isiswa. iFaktor 

ieksternal iyang iberpengaruh iterhadap iprestasi 

ibelajar isalah isatunya iadalah ifaktor ikeluarga, 

iterutama iorang itua. i 

Berdasarkan ipenelitian i(Noor Ko mari 

Pratiwi, 2015) imenunjukkan ibahwa iperhatian 

iorang itua itelah imemberikan ipengaruh ipositif 

iterhadap ipeningkatan iprestasi ibelajar. iArtinya, 

iperhatian iorang itua iyang itinggi itelah 

imemberikan ipengaruh ipositif iterhadap 

ipeningkatan iprestasi ibelajar. iOrang itua 

imempunyai iperanan iyang ipenting idalam 

ipendidikan. iOrang itua imerupakan isalah isatu 

ikomponen iyang iharus ibertanggung ijawab iatas 

pendidikan anak. Oleh karena itu sangat 

diperlukan adanya pembinaan dan perhatian yang 

baik dalam proses belajar anak, maka 

keterlibatan orang tua atas aktivitas anak dalam 

belajar merupakan salah satu hal yang diperlukan 

dalam meningkatkan mutu pendidikan.  

 

 

Gambar 9. Diagram Data Indikator Keluarga 
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Dari idata ihasil ipenelitian ikeseluruhan iyang 

idiperoleh ibahwa iminat isiswa iuntuk imengikuti 

iekstrakurikuler ibulutangkis idi iSMP i1 

iMuhammadiyah idan iAl iIrsyad iPurwokerto 

iadalah isebagai iberukut: idiketahui ibahwa ifaktor 

iinternal imemiliki iandil isebanyak i36,05% idalam 

imempengaruhi iminat isiswa untuk imemilih 

iekstrakurikuler ibulutangkis idi iSMP i1 

iMuhammadiyah idan iAl iIrsyad iPurwokerto, 

idengan irincian iindikator irasa isenang imemiliki 

ipresentase isebesar i18,14% idan iindikator 

iketertarikan imemiliki ipresentase isebesar 

i17,91%.  

 

 
Gambar 10. Diagram Perbandingan Persentase 

Faktor Internal 

Sedangkan iuntuk ifaktor ieksternal imemiliki 

iandil isebanyak i63,95% idalam imempengaruhi 

iminat isiswa imemilih iekstrakurikuler ibulutangkis 

idi iSMP i1 iMuhammadiyah i idan iAl iIrsyad 

iPurwokerto, iyaitu idengan irincian iindikator 

ipelatih imemiliki i ipresentase isebesar i16,22%, 

iindikator ilingkungan imemiliki ipresentase 

isebesar i16,27%, iindikator ifasilitas imemiliki 

ipresentase i isebesar i15,71% idan iindikator 

ikeluarga imemiliki ipresentase isebesar i15,75%. 

iSehingga idari idata idi iatas idapat idisimpulkan 

ibahwa iminat isiswa imengikuti iekstrakurikuler 

ibulitangkis iyang idominan ipertama irasa isenang 

iyang imerupkan ifaktor iintrinsik, idominan ikedua 

iadalah iketertarikan idan idominan iketiga iadalah 

ilingkungan iyang imerupakan ifaktor iekstrinsik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11. Diagram Perbandingan Prosentase 

Faktor Internal 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa hasil survei minat siswa 

dalam megikuti ekstrakurikuler bulutangkis di 

SMP yang berada di Purwokerto terdiri dari SMP 

1 Muhammadiyah Purwokerto dan SMP Al 

Irsyad Purwokerto, adalah faktor internal dari 

jumlah 65 siswa sebanyak 36,05% siswa memilih 

ekstrakurikuler bulutangkis, indikator rasa 

senang sebesar 18,14% dan indikator 

ketertarikan sebesar 17,91%, sedangkan untuk 

faktor eksternal dari 65 siswa sebanyak 63,95% 

siswa memilih ekstrakurikuler bulutangkis yaitu 

dengan perincian bahwa indikator pelatih sebesar 

16,22%, indikator lingkungan sebesar 16,27%, 

indikator fasilitas sebesar 15,71% dan indikator 

keluarga sebesar 15,75%. Dapat disimpulkan 

bahwa faktor eksternal menjadi faktor yang lebih 

mempengaruhi minat siswa dalam memilih 

ekstrakurikuler bulutangkis. 

 

SARAN 

Bagi sekolah supaya lebih mendukung 

kegiatan ekstrakurikuler bulutangkis di sekolah 

khususnya dalam fasilitas dan sarana prasarana 

untuk menunjang siswa dalam berprestasi, 

selain itu juga dapat menarik minat siswa dalam 

mengikuti ekstrakurikuler olahraga khususnya 

18,14%17,91%

Faktor Internal 
(36,05%)

Indikator Rasa
Senang

Indikator
Ketertarikan

16,22%

16,27%15,71%

15,75%

Faktor Eksternal 
(63,95%)

Pelatih

Lingkungan

Fasilitas

Keluarga



Multilateral: Jurnal Pendidikan Jasmani dan Olahraga                       Arduta, M. Z.,  Kusuma, I. J., Festiawan, R. 

Volume 19 No. 1, Juni 2020 

  

 
 

51 
Copyright © 2020, Jurnal Multilateral, Print ISSN: 1412-3428, Online ISSN: 2549-1415 
Riwayat Artikel: 12 April 2020 (Diterima), 8 Juni 2020 (Disetujui)  

bulutangkis. Bagi keluarga supaya lebih 

mendukung atau memberikan perhatian lebih 

kepada anak dalam mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler khususnya bulutangkis. Sebagai 

upaya meningkatkan kemampuan dan prestasi. 

Bagi Pelatih atau guru harus lebih memberikan 

daya tarik belajar siswa agar siswa dapat lebih 

bersemangat dan tertarik mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler bulutangkis. 
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